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ABSTRAK 

 

Perkembangan artificial intelligence dalam beberapa tahun terakhir telah membawa dampak besar dalam 

berbagai sektor, termasuk dalam aplikasi interaktif berupa asisten percakapan seperti ChatGPT. Salah satu faktor 

penting dalam mengevaluasi kinerja sistem percakapan ini adalah waktu tanggapan yang diperlukan untuk 

memberikan respons terhadap pertanyaan. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis variasi waktu tanggapan 

ChatGPT terhadap pertanyaan yang dikelompokkan dalam empat kategori utama: teknologi, seni & budaya, sains, 

dan sosial. Waktu tanggapan yang tercatat kemudian dianalisis menggunakan dua metrik utama: rata-rata waktu 

tanggapan dan simpangan baku, yang menjadi ukuran untuk menilai konsistensi respons sistem. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa waktu tanggapan ChatGPT bervariasi secara signifikan antar kategori. Kategori teknologi 

mencatatkan waktu tanggapan tercepat (rata-rata 5.33 detik), namun dengan variasi yang lebih besar (simpangan 

baku 0.55 detik). Sebaliknya, kategori seni & budaya menunjukkan waktu tanggapan yang lebih lama (rata-rata 

8.1 detik), tetapi lebih konsisten (simpangan baku 0.31 detik). Kategori sains mencatatkan waktu tanggapan yang 

stabil (rata-rata 6.4 detik), sementara kategori sosial berada di tengah, dengan waktu tanggapan yang relatif cepat 

dan konsisten (rata-rata 7.3 detik, simpangan baku 0.21 detik). Temuan ini menunjukkan bahwa simpangan baku 

dapat digunakan sebagai alat yang efektif untuk menilai konsistensi kinerja ChatGPT. Berdasarkan hasil analisis, 

disarankan agar pengguna memilih kategori topik yang sesuai dengan kebutuhan mereka dan memperhatikan 

variasi waktu tanggapan, khususnya dalam kategori teknologi.  
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1. PENDAHULUAN 

Dalam beberapa tahun terakhir, artificial 

intelligence telah mengalami perkembangan yang 

signifikan dan diterapkan dalam berbagai bidang, 

mulai dari kesehatan hingga pendidikan, termasuk 

dalam interaksi percakapan melalui asisten virtual. 

Salah satu teknologi berbau artificial intelligence yang 

semakin populer adalah ChatGPT, yakni sebuah 

model bahasa machine learning yang dikembangkan 

oleh OpenAI. ChatGPT sendiri dirancang untuk 

memberikan respons otomatis terhadap pertanyaan 

dari berbagai topik, dibekali kemampuan untuk 

memahami dan menghasilkan teks dalam bahasa yang 

natural. Meskipun ChatGPT telah menunjukkan 

kemajuan yang pesat dalam kualitas tanggapan, waktu 

yang dibutuhkan untuk memberikan respons (waktu 

tanggapan) merupakan faktor yang penting dalam 

menilai kinerja sistem ini dalam berbagai konteks 

penggunaan [1]. 

Waktu tanggapan seringkali menjadi metriks 

indikasi yang sering digunakan untuk mengevaluasi 

kinerja suatu sistem. Dalam konteks ini, waktu 

tanggapan merujuk pada waktu yang dibutuhkan oleh 

ChatGPT untuk memberikan jawaban terhadap 

pertanyaan yang diberikan. Variasi waktu tanggapan 

ini dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor, salah 

satunya adalah kategori topik dari pertanyaan yang 

diajukan. Pertanyaan yang bersifat lebih kompleks dan 

memerlukan pemrosesan data lebih mendalam, seperti 

pertanyaan terkait matematika atau sains, mungkin 

membutuhkan waktu lebih lama dibandingkan dengan 

pertanyaan yang lebih sederhana, seperti pertanyaan 

mengenai seni atau budaya [2] [3]. 

Salah satu metode statistik yang dapat digunakan 

untuk melakukan evaluasi sebaran data adalah dengan 

simpangan baku. Simpangan baku sendiri akan 

menggambarkan sejauh mana data tersebar di sekitar 

nilai rerata. Pengukuran simpangan baku dalam waktu 

tanggapan dapat memberikan wawasan tentang 

konsistensi respons ChatGPT terhadap berbagai jenis 

pertanyaan. Dalam penelitian ini, kami akan 

melakukan analisis simpangan baku terhadap waktu 

tanggapan ChatGPT berdasarkan pertanyaan yang 

dikategorikan dalam beberapa topik, seperti teknologi, 

seni & budaya, sains, dan sosial. 

Penelitian ini bertujuan untuk menjawab dua 

pertanyaan utama; pertama, apakah terdapat 

perbedaan yang signifikan dalam waktu tanggapan 

ChatGPT berdasarkan kategori topik. Kedua, 

bagaimana simpangan baku dapat menggambarkan 

konsistensi waktu tanggapan ChatGPT dalam 

merespons pertanyaan yang berbeda topiknya. Melalui 

analisis ini, diharapkan penelitian ini dapat 

memberikan wawasan yang lebih jelas mengenai 

efisiensi, konsistensi, dan kinerja ChatGPT dalam 

berbagai konteks topik. 

 

2. TINJAUAN PUSTAKA 

2.1. Perkembangan Artificial Intelligence  

Artificial intelligence telah berkembang pesat 

dalam beberapa dekade terakhir, dengan banyak 

implementasi yang mencakup berbagai sektor, salah 
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satunya adalah natural language processing. Salah 

satu aplikasi paling dikenal dalam penerapan natural 

language processing ialah model bahasa besar seperti 

ChatGPT, yang dikembangkan oleh OpenAI. 

ChatGPT sendiri menggunakan arsitektur model 

generative pretrained transformer untuk memproses 

dan menghasilkan teks yang menyerupai percakapan 

manusia sungguhan. Model ini dilatih dengan jumlah 

data yang sangat besar untuk meningkatkan 

kemampuannya dalam memahami konteks dan 

menghasilkan respons yang relevan terhadap 

pertanyaan dari berbagai topik [4]. 

ChatGPT berfungsi untuk memberikan jawaban 

secara otomatis, dan meskipun ia mampu 

menunjukkan kemampuan luar biasa dalam hal 

kualitas tanggapan, kecepatan tanggapannya dapat 

bervariasi tergantung pada kompleksitas pertanyaan 

yang diberikan. Waktu yang dibutuhkan untuk 

memberikan respons adalah faktor krusial dalam 

menilai kinerja sistem artificial intelligence ini dalam 

konteks pengguna, karena semakin cepat waktu 

tanggapannya, semakin efisien interaksi pengguna 

dengan sistem tersebut [5]. Pada saat yang sama, 

kualitas respons juga tidak boleh dikorbankan demi 

kecepatan, menciptakan tantangan yang perlu 

dievaluasi lebih dalam [6]. 

 

2.2. Evaluasi Kinerja Sistem ChatGPT 

Waktu tanggapan adalah salah satu acuan utama 

yang digunakan untuk menilai kinerja suatu sistem. 

Waktu tanggapan di sini mengacu pada periode antara 

pengiriman pertanyaan oleh pengguna dan penerimaan 

respons dari sistem. Kinerja sistem ChatGPT sangat 

bergantung pada waktu pemrosesannya, karena 

semakin lama waktu yang dubutuhkan dapat 

menurunkan pengalaman pengguna, sementara waktu 

yang terlalu cepat dapat menunjukkan bahwa sistem 

belum memproses informasi dengan cukup baik [6][3]. 

Berdasarkan penelitian sebelumnya, faktor yang 

mempengaruhi waktu tanggapan meliputi panjang dan 

kompleksitas pertanyaan, serta kategori topik yang 

dibahas. Pertanyaan yang lebih teknis dan kompleks, 

misalnya terkait teknologi atau sains, cenderung 

membutuhkan lebih banyak waktu untuk diproses oleh 

sistem, sedangkan pertanyaan dengan topik yang lebih 

umum, seperti seni atau budaya mungkin bisa dijawab 

lebih cepat [1]. Oleh karena itu, penting untuk 

melakukan evaluasi variasi waktu tanggapan 

berdasarkan kategori topik untuk mendapatkan yang 

lebih jelas mengenai kinerja dan efisiensi sistem 

ChatGPT ini [7][8]. 

Simpangan baku adalah metode statistika yang 

dapat digunakan untuk mengukur variasi dalam waktu 

tanggapan. Pada konteks ini, simpangan baku dapat 

digunakan untuk menunjukkan seberapa konsisten 

sistem dapat memberikan respons terhadap pertanyaan 

yang diajukan. Semakin kecil simpangan baku, 

semakin konsisten waktu tanggapannya; sedangkan 

jika semakin besar, bisa jadi disebabkan oleh faktor 

seperti kesulitan dalam menelaah pertanyaan atau 

perbedaan dalah pengolahan informasi yang 

dibutuhkan [3].   

 

2.3. Pengaruh Kategori Topik Terhadap Waktu 

Tanggapan 

Salah satu temuan penting dalam penelitian 

mengenai sistem percakapan berbasis artificial 

intelligence adalah bahwa waktu tanggapan sering kali 

dipengaruhi oleh kategori topik dari pertanyaan yang 

diajukan. Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh 

Mikalef, kategori topik yang lebih kompleks, seperti 

matematika, teknologi, atau sains, memerlukan 

pemrosesan data yang lebih rumit, karena pertanyaan-

pertanyaan ini sering kali melibatkan konsep-konsep 

yang lebih teknis dan membutuhkan pemahaman yang 

mendalam dari sistem. Di sisi lain, kategori topik yang 

lebih sederhana, seperti seni, agama, atau budaya 

mungkin membutuhkan waktu yang lebih sedikit, 

karena tidak melibatkan analisis mendalam terhadap 

data atau konsep-konsep yang lebih teknis [9]. 

Studi yang pernah dilakukan oleh Joksimovic 

mendalami bahwa dalam interaksi dengan sistem 

berbasis artificial intelligence seperti ChatGPT, waktu 

tanggapan dapat bervariasi berdasrkan tingkat 

kesulitan pertanyaan. Misalnya, ketika pertanyaan 

berkaitan dengan hal-hal yang lebih spesifik atau 

teknis, seperti “Jelaskan cara kerja matematika logika 

dalam komputer”, sistem akan membutuhkan lebih 

banyak waktu untuk memproses dan memberikan 

jawaban yang akurat. Sebaliknya, pertanyaan yang 

lebih umum seperti “Siapakah Mozart itu?” dapat 

dijawab dengan lebih cepat, karena jawabannya tidak 

memerlukan pengetahuan teknis yang mendalam [10]. 

 

2.4. Pentingya Waktu Tanggapan Dalam Interaksi 
Waktu tanggapan tidak hanya berfungsi sebagai 

ukuran efisiensi secara teknis, tetapi juga sangat 

penting dalam menentukan kualitas interaksi antara 

pengguna dan sistem. Penelitian sosial yang dilakukan 

Misischia dan Mariani mengungkapkan bahwa 

pengguna cenderung lebih puas dengan sistem 

percakapan yang mampu memberikan respons dengan 

cepat, meskipun kualitas jawaban tersebut mungkin 

tidak selalu sangat mendalam (akurat) [6][11]. 

Selain itu, dengan menganalisis waktu tanggapan 

dalam konteks berbagai kategori topik, kita dapat 

memperoleh pemahaman yang lebih dalam mengenai 

bagaimana sistem seperti ChatGPT bekerja. Dengan 

hal tersebut tidak hanya membantu dalam memahami 

efisiensi sistem, tetapi juga dalam mengetahui di area 

mana sistem perlu diperbaiki untuk memberikan 

kinerja yang lebih dalam merespons pertanyaan 

dengan berbagai tingkat kesulitan [7]. 

 

3. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis 

waktu tanggapan ChatGPT terhadap pertanyaan yang 

dikelompokkan berdasarkan kategori topik, serta 

untuk menghitung simpangan baku sebagai ukuran 

konsistensi daari waktu tanggapan tersebut. 
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Pendekatan yang digunakan adalah penelitian 

deskriptif kuantitatif dengan analisis statistik 

sederhana, yang berfokus pada pengumpulan dan 

pemrosesan data waktu tanggapan dari ChatGPT dari 

pertanyaan-pertanyaan yang diajukan. 

 

3.1.  Desain Penelitian 
Penelitian ini mengadopsi desain deskripsi 

kuantitatif untuk menggambarkan variasi waktu 

tanggapan ChatGPT berdasarkan kategori topik, yaitu 

teknologi, seni & budaya, sains, dan sosial. Data 

dikumpulkan melalui interaksi langsung dengan 

ChatGPT, di mana pertanyaan-pertanyaan yang telah 

disiapkan diajukan sesuai dengan kategori yang telah 

ditentukan. Waktu tanggapan yang tercatat akan 

diukur dalam skala detik, dan untuk setiap kategori, 

analisis statistik akan dilakukan untuk memperoleh 

rerata simpangan baku. Desain penelitian ini bertujuan 

untuk memberikan gambaran yang jelas mengenai 

variasi waktu tanggapan yang terjadi berdasarkan 

kategori topik yang berbeda dan untuk menilai 

konsistensi ChatGPT dalam merespons pertanyaan. 

 

3.2. Pengumpulan Data 

3.2.1. Pemilihan Kategori Topik dan Pertanyaan 

Peneliti akan memilih empat kategori utama 

untuk topik yang akan dianalisis, berupa teknologi, 

seni & budaya, sains, dan sosial. Setiap kategori tadi 

nantinya terdiri dari 10 pertanyaan yang disusun 

dengan tingkat kesulitasn yang bervariasi. Pertanyaan-

pertanyaan ini bertujuan untuk mencakup berbagai 

aspek dalam kategori masing-masing, dengan tujuan 

untuk menilai variasi waktu tanggapan berdasarkan 

kesulitan dan konteks topik. 

 

3.2.2. Interaksi Dengan ChatGPT  

Pertanyaan yang telah dipilih kemudian 

diajukan satu per-satu kepada ChatGPT. Setiap kali 

pertanyaan dikirim, waktu tanggapan akan dicatat 

mulai dari saat pertanyaan diajukan hingga jawaban 

lengkap diberikan oleh sistem. Waktu ini diukur dalam 

satuan detik untuk menjaga konsistensi dalam 

pengukuran. Proses pencatatan akan dilakukan secara 

manual, menggunakan fitur stopwatch atau timer yang 

tersedia di perangkat komputer atau ponsel. 

 

3.2.3. Pengumpulan Data Waktu Tanggapan 

Setelah waktu tanggapan tadi dicaatat, data 

waktu tersebut digunakan untuk analisis statistik. 

Waktu tanggapan untuk setiap kategori akan dihitung 

reratanya dan diuji dengan menggunakan perhitungan 

simpangan baku untuk mengetahui konsistensi dari 

respons ChatGPT terhadap berbagai kategori topik 

 

3.3. Instrumen Penelitian 

3.3.1. Daftar Pertanyaan 

Pertanyaan yang disusun untuk setiap kategori 

topik disiapkan dengan tujuan untuk mencakup 

berbagai tingkat kesulitan dan relevansi dengan topik 

tersebut. Daftar ini digunakan untuk mengajukan 

pertanyaan yang konsisten kepada ChatGPT. 

 

3.3.2. Alat Pengukur Waktu 

Untuk mengukur waktu tanggapan, digunakan 

alat berupa stopwatch atau fitur timer pada perangkat 

yang digunakan, baik itu komputer atau ponsel, untuk 

memastukan pengukuran waktu yang akurat. 

 

3.3.3. Pencatatan Data 

Data yang terkumpul akan dicatat dalam media 

seperti sheet (misalnya Google Sheet atau Microsoft 

Excel) untuk memudahkan proses analisis. Catatan ini 

akan digunakan untuk menghitung rerata waktu 

tanggapan dan simpangan baku, serta untuk 

memvisualisasikan data dalam bentuk tabel atau 

gambar. 

 

3.4. Teknik Analisis Data 

Setelah data yang dibutuhkan telah terkumpul, 

akan dilakukan analisis dengan menggunakan dua 

langkah utama sebagai berikut: 

3.4.1. Perhitungan Rerata Waktu Tanggapan 

Rata-rata dari waktu tanggapan untuk setiap 

kategori topik akan dihitung dengan menggunakan 

rumus berikut:  

 

𝑥̅ =
Σ𝑖=1

𝑁 𝑥𝑖

𝑁
     (1) 

 

Yang mana xi  merupakan waktu tanggapan 

untuk setiap pertanyaan ke-i. Kemudian N adalah 

jumlah total pertanyaan dalam kategori tersebut.  

 

3.4.2. Perhitungan Simpangan Baku 

Saimpangan baku akan dihitung untuk 

mengukur variasi waktu tanggapan pada masing-

masing kategori dengan menggunakan rumus berikut: 

 

𝜎 = √Σ𝑖=1
𝑁 (𝑥𝑖−𝑥̅)2

𝑁
    (2) 

 

Yang mana xi  merupakan waktu tanggapan 

untuk setiap pertanyaan ke-i. Sedangkan, 𝑥̅ merupakan 

rerata waktu tanggapan. Kemudian N adalah jumlah 

total pertanyaan dalam kategori tersebut. 

 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis 

waktu tanggapan ChatGPT terhadap pertanyaan yang 

dikategorikan dalam empat topik utama, yakni 

teknologi, seni & budaya, sains, dan sosial. Setiap 

kategori terdiri dari 10 pertanyaan yang disusun 

dengan variasi tingkat kesulitan. Waktu tanggapan 

yang dicatat untuk setiap pertanyaan diukur dalam 

satuan detik menggunakan fitur stopwatch atau timer 

yang tersedia pada perangkat yang digunakan. Data 

yang dikumpulkan kemudian dianalisis untuk 



JATI (Jurnal Mahasiswa Teknik Informatika) Vol. 9 No. 1, Februari 2025 

 

894 

menghitung rata-rata waktu tanggapan dan simpangan 

baku untuk mengukur konsistensi respons. 

 

4.1. Hasil Penelitian 

4.1.1. Kategori Teknologi 

 

Tabel 1. Data Kategori Teknologi 
Pertanyaan Waktu (Detik) 

Apa itu blockchain? 5.4 

Jelaskan konsep AI! 4.8 

Apa konsep dari cloud computing? 5.2 

Jelaskan tentang internet of things! 6.1 

Apa perbedaan antara VR dengan AR? 5.6 

Apa itu 5G? 4.9 

Apa manfaat dari big data? 6.2 

Jelaskan cara kerja mesin pencarian! 5.0 

Apa itu cybersecurity? 5.5 

Apa itu DevOps? 5.3 

 

Berdasarkan yang ditampilkan pada Tabel 1, 

dapat diketahui bahwa data waktu tanggapan terhadap 

kategori teknologi terdapat 5.4, 4.8, 5.2, 6.1, 5.6 ,4.9 

,6.2, 5.0, 5.5, 5.3. Dari data waktu tersebut, dapat 

dilakukan perhitungan rerata waktu tanggapan dengan 

rumus yang sudah dijabarkan pada (1) dan simpangan 

baku pada rumus (2). 

 

Rerata Waktu Tanggapan: 

𝑥̅ =  
5.4 + 4.8 + ⋯ + 5.3

10
= 5.33 𝑑𝑒𝑡𝑖𝑘 

 

Simpangan Baku: 

𝜎 = √
(5.4 − 5.33)2 + … + (5.3 − 5.33)2

10
 

    = 0.55 𝑑𝑒𝑡𝑖𝑘 
 

4.1.2. Kategori Seni & Budaya 

Tabel 2. Data Kategori Seni & Budaya 

Pertanyaan 
Waktu 

(Detik) 

Apa itu seni lukis? 8.4 

Apa yang dimaksud dengan seni 

patung? 
7.5 

Jelaskan tentang seni musik klasik! 8.2 

Siapa pelukis terkenal dari Indonesia? 7.9 

Apa itu tari tradisional? 8.3 

Apa pengertian seni rupa secara 

harfiah? 
7.8 

Jelaskan tentang film dokumenter! 8.1 

Apa perbedaan antara seni dan 

budaya? 
7.7 

Jelaskan sejarah seni barok! 8.0 

Apa itu arsitektur modern? 8.5 

 

Berdasarkan yang ditampilkan pada Tabel 2, 

dapat diketahui bahwa data waktu tanggapan terhadap 

kategori seni & budaya terdapat 8.4, 7.5, 8.2, 7.9, 8.3, 

7.8, 8.1, 7.7, 8.0, 8.5. Dari data waktu tersebut, dapat 

dilakukan perhitungan rerata waktu tanggapan dengan 

rumus yang sudah dijabarkan pada (1) dan simpangan 

baku pada rumus (2). 

 

Rerata Waktu Tanggapan: 

𝑥̅ =  
8.4 + 7.5 + ⋯ + 8.5

10
= 8.1 𝑑𝑒𝑡𝑖𝑘 

 

Simpangan Baku: 

𝜎 = √
(8.4 − 8.1)2 + … + (8.5 − 8.1)2

10
 

    = 0.31 𝑑𝑒𝑡𝑖𝑘 

 

4.1.3. Kategori Sains 

Tabel 3. Data Kategori Sains 
Pertanyaan Waktu (Detik) 

Apa itu hukum 

Newton? 

6.2 

Jelaskan tentang teori 

relativitas! 

6.5 

Apa yang dimaksud 

dengan fotosintesis? 

6.3 

Apa itu konsep gaya 

gravitasi? 

6.4 

Jelaskan perbedaan 

antara atom dan 

molekul! 

6.1 

Apa itu DNA? 6.6 

Apa itu teori evolusi? 6.7 

Jelaskan proses 

mitosis! 

6.5 

Apa itu hukum 

termodinamika? 

6.3 

Apa yang dimaksud 

dengan sel? 

6.2 

 

Berdasarkan yang ditampilkan pada Tabel 3, 

dapat diketahui bahwa data waktu tanggapan terhadap 

kategori sains terdapat 6.2, 6.5, 6.3, 6.4, 6.1, 6.6, 6.7, 

6.5, 6.3, 6.2. Dari data waktu tersebut, dapat dilakukan 

perhitungan rerata waktu tanggapan dengan rumus 

yang sudah dijabarkan pada (1) dan simpangan baku 

pada rumus (2). 

 

Rerata Waktu Tanggapan: 

𝑥̅ =  
6.2 + 6.5 + ⋯ + 6.2

10
= 6.4 𝑑𝑒𝑡𝑖𝑘 

 

Simpangan Baku: 

𝜎 = √
(6.2 − 6.4)2 + … + (6.2 − 6.4)2

10
 

    = 0.19 𝑑𝑒𝑡𝑖𝑘 
 

3.2.4. Kategori Sosial 

Tabel 4. Data Kategori Sosial 

Pertanyaan 
Waktu 

(Detik) 

Apa itu demokrasi? 7.0 

Jelaskan tentang sistem politik! 7.3 

Apa itu hak asasi manusia? 7.1 

Apa yang dimaksud dengan globalisasi? 7.2 

Jelaskan tentang ketimpangan sosial! 7.4 

Apa itu ekonomi pasar bebas? 7.0 
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Pertanyaan 
Waktu 

(Detik) 

Apa itu UNICEF? 7.5 

Jelaskan perbedaan kapitalisme dan 

sosialisme! 
7.3 

Apa itu teori konflik? 7.6 

Apa yang dimaksud dengan ideologi? 7.4 

 

Berdasarkan yang ditampilkan pada Tabel 4, 

dapat diketahui bahwa data waktu tanggapan terhadap 

kategori sosial terdapat 7.0, 7.3, 7.1, 7.2, 7.4, 7.0, 7.5, 

7.3, 7.6, 7.4. Dari data waktu tersebut, dapat dilakukan 

perhitungan rerata waktu tanggapan dengan rumus 

yang sudah dijabarkan pada (1) dan simpangan baku 

pada rumus (2). 

 

Rerata Waktu Tanggapan: 

𝑥̅ =  
7.0 + 7.3 + ⋯ + 7.4

10
= 7.3 𝑑𝑒𝑡𝑖𝑘 

 

Simpangan Baku: 

𝜎 = √
(7.0 − 7.3)2 + … + (7.4 − 7.3)2

10
 

    = 0.21 𝑑𝑒𝑡𝑖𝑘 

 

Hasil menunjukkan bahwa terdapat variasi 

yang signifikan dalam waktu tanggapan ChatGPT 

antar kategori topik. Pada kategori teknologi memiliki 

waktu tanggapan rata-rata yang lebih cepat (5.53 detik) 

dibandingkan dengan kategori lainnya, seperti seni & 

budaya (8.1 detik) dan sosial (7.3 detik). Kategori 

sains berada di posisi tengah yakni dengan waktu 

tanggapan rata-rata di 6.4 detik. 

 

4.2. Pembahasan 

4.2.1. Variasi Waktu Tanggapan Antar Teknologi 

Berdasarkan hasil yang diperoleh, kategori 

teknologi menunjukkan waktu tanggapan yang lebih 

cepat dengan simpangan baku yang lebih besar, yaitu 

0.55 detik. Meskipun memiliki rerata waktu tanggapan 

yang cepat, simpangan baku yang lebih besar 

menandakan adanya variasi yang lebih tinggi dalam 

respons terhadap pertanyaan yang diajukan dalam 

kategori ini. Hal ini kemungkinan besar disebabkan 

oleh karagaman jenis pertanyaan dalam kategori 

teknologi, yang mana melibatkan konsep-konsep 

teknis yang beragam, seperti artificial intelligence, 

blockchain, dan cybersecurity. Setiap konsep ini 

memerlupkan tingkat pemrosesan data yang berbeda-

beda, yang dapat mempengaruhi waktu tanggapan. 

Penelitian oleh Raj mengungkapkan bahwa tingkat 

kompleksitas pertanyaan berperan besar dalam 

menentukan waktu tanggapan pada sistem, terutama 

untuk topik yang membutuhkan pemahaman 

mendalam terhadap konsep teknis [12]. 

 

4.2.2. Konsistensi Waktu Tanggapan Pada 

Kategori Seni & Budaya dan Sains 

Pada kategori seni & budaya menunjukkan 

waktu tanggapan yang lebih lambat, dengan rata-rata 

waktu 8.1 detik, namun dengan simpangan baku yang 

lebih kecil, yakni 0.31 detik. Hal tersebut 

menunjukkan bahwa meskipun respons terhadap 

pertanyaan dalam kategori ini memakan waktu yang 

lebih lama, konsistensi waktu tanggapan ChatGPT 

relatif tinggi. Hal ini dapat dijelaskan oleh kenyataan 

bahwa pertanyaan dalam kategori seni & budaya 

cenderung lebih bersifat deskriptif dan berfokus pada 

pengetahuan umum, seperti definisi seni lukis atau seni 

patung. Berbeda dengan kategori teknologi yang 

memiliki pertanyaan dengan berbagai tingkat 

kesulitan, pertanyaan dalam seni dan budaya lebih 

terstruktur dan tidak memerlukan pemrosesan data 

yang rumit. Untuk kategori sains, meskipun tingkat 

kesulitan pertanyaannya lebih tinggi dibandingkan 

dengan seni & budaya, waktu tanggapan rata-rata 

berada di posisi tengah dengan 6.4 detik dengan 

simpangan baku terendah pada 0.19 detik. Data ini 

menunjukkan bahwa ChatGPT mampu memberikan 

respons yang lebih konsisten meskipun untuk topik 

yang lebih kompleks, seperti teori fisika atau biologi. 

Zichen juga mendukung temuan ini dengan 

menyatakan bahwa sistem artificial intelligence dapat 

mengolah pertanyaan yang lebih teknis dengan lebih 

efisien apabila pertanyaan tersebut telah diproses atau 

terstruktur dengan baik jika pertanyaan sudah diproses 

sebelumnya atau memiliki struktur yang lebih baku 

[13]. 

 

4.2.3. Perbandingan Kategori Sosial 

Kategori sosial dengan rerata waktu tanggapan 

7.3 detik dan simpangan baku 0.21 detik, berada di 

antara seni & budaya dan sains dalam hal kecepatan 

respons. Meskipun topik-topik sosial melibatkan 

pertanyaan yang lebih kompleks dan dapat lebih 

terbuka dalam interpretasi, data menunjukkan bahwa 

ChatGPT masih mampu memberikan respons yang 

cukup cepat dan konsisten. Namun, tingkat kecepatan 

ini masih lebih lambat dibandingkan dengan kategori 

teknologi, yang menunjukkan bahwa waktu tanggapan 

bisa sangat diperngaruhi oleh tingkat spesifikasi dan 

kejelasan pertanyaan. 

 

4.2.4. Simpangan Baku Sebagai Indikasi Metriks 

Konsistensi 

Simpangan baku yang lebih rendah pada 

kategori sains dan sosial menunjukkan bahwa 

ChatGPT memberikan respons yang lebih konsisten 

dalam kategori ini. Sebaliknya, simpangan baku yang 

lebih tinggi pada kategori teknologi menunjukkan 

variasi yang lebih besar dalam waktu tanggapan. Hal 

ini bisa menecerminkan kompleksitas dalam 

memahami berbagai jenis pertanyaan di bidang 

teknologi yang lebih beragam dan memerlukan 

analisis lebih mendalam [14]. Sebagaimana yang 

dijelaskan pada studi yang dilakukan oleh Brown, 

simpangan baku adalah ukuran yang sangat berguna 

untuk mengevaluasi konsistensi dalam sistem berbasis 

machine learning, karena memberikan informasi 
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tentang stabilitas kinerja sistem terhadap variasi input 

[15]. 

 

5. KESIMPULAN DAN SARAN 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis 

waktu tanggapan ChatGPT terhadap pertanyaan yang 

dikategorikan dalam empat topik utama, yaitu 

teknologi, seni & budaya, sains, dan sosial. Hasil 

penelitian menunjukkan adanya variasi yang 

signifikan dalam waktu tanggapan antar kategori. 

Kategori teknologi memiliki waktu tanggapan tercepat 

dengan rata-rata 5.33 detik, namun dengan simpangan 

baku yang lebih tinggi (0.55 detik), menunjukkan 

adanya variasi yang lebih besar dalam respons 

terhadap pertanyaan teknis yang lebih kompleks. 

Sementara itu, kategori seni & budaya menunjukkan 

waktu tanggapan yang lebih lambat (8.1 detik), tetapi 

lebih konsisten dengan simpangan baku yang lebih 

rendah (0.31 detik), mencerminkan stabilitas respons 

terhadap pertanyaan yang lebih deskriptif dan berbasis 

pengetahuan umum. Kategori sains menunjukkan 

waktu tanggapan yang stabil dengan rata-rata 6.4 detik 

dan simpangan baku terendah (0.19 detik), 

mengindikasikan konsistensi meskipun kompleksitas 

pertanyaannya lebih tinggi. Kategori sosial berada di 

posisi tengah, dengan rata-rata waktu tanggapan 7.3 

detik dan simpangan baku 0.21 detik, menunjukkan 

respons yang cukup cepat dan konsisten. Secara 

keseluruhan, simpangan baku terbukti menjadi 

indikator yang efektif dalam mengukur konsistensi 

kinerja ChatGPT di berbagai kategori topik. 

Berdasarkan temuan ini, disarankan bagi 

pengguna yang membutuhkan respons cepat dan 

konsisten untuk memilih kategori seni & budaya atau 

sosial, di mana waktu tanggapan relatif lebih cepat dan 

konsisten. Untuk pertanyaan yang lebih kompleks, 

terutama terkait teknologi dan sains, pengguna perlu 

mengantisipasi waktu tanggapan yang lebih lama dan 

lebih bervariasi. Untuk meningkatkan kinerja 

ChatGPT, pengoptimalan waktu tanggapan dalam 

kategori teknologi sangat disarankan untuk 

meminimalkan variabilitas dan meningkatkan 

konsistensi. Di sisi lain, meskipun waktu tanggapan 

pada kategori seni & budaya lebih lama, konsistensi 

yang tinggi dalam kategori ini harus tetap menjadi 

prioritas utama. Pemantauan berkelanjutan terhadap 

simpangan baku juga penting untuk menjaga stabilitas 

dan keandalan sistem. Penelitian lebih lanjut dapat 

memperluas analisis dengan menambahkan lebih 

banyak kategori topik atau melakukan perbandingan 

antara ChatGPT dan sistem percakapan berbasis 

artificial intelligence lainnya untuk mendapatkan 

gambaran yang lebih komprehensif tentang kinerja dan 

efisiensi sistem. 
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